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PELAKSANAAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA DI PT ABADI
JAYA MANUNGGAL KENDAL
A. Gambaran umum Perusahaan PT Abadi Jaya Manungg
1) Latar belakang Perusahaan PT Abadi Jaya khunggal

Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal’ Peleburandukzdah salah
satu unit bisnis yang di miliki Perusahaan “PT Ah#aya Manunggal” yang
bergerak di bidang usaha pembuatan besi betonbendgi pada tahun 2005.
berawal dari keinginan untuk meningkatkan pembaagurdi bidang
ketenagakerjaan dan sekaligus sebagai mata pemcaaika Perusahaan “PT
Abadi Jaya Manunggal’ Peleburan besi ini di dirikan

Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal” Peleburandazdah usaha
keluarga yang dirintis dari bawah yang semuanyaldi& oleh anggota
keluarga besar bapak Shingki/ Sukiono atas kemaasdari investor asing
dan lokal. Bahkan sistem pengelolaanya dirancamgate profesional dan
proporsional sehingga bisnis Perusahaan pembuasinbisa bertahan di
tengah persaingan bisnis yang ketat dan pesat.

Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal” yang berkardor
Kaliwungu Kendal yaitu di alamat Desa Nolokerto gem batas-batas
sebagai berikut:

a. Batas sebelah utara adalah Perkampungan ésieeNo
b. Batas sebelah selatan adalah Jalan Raya

c. Batas sebelah barat adalah Tempat Makam

41



42

d. Batas sebelah timur adalah Perkampungan Desaesjo
Luas Perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal_ini + 2tadettan
mengenai jumlah buruh ada 200 jiwa, semua burulPiAbadi Jaya
Manunggal adalah laki-laki tidak ada yang perempuan
Pengelolaan bisnis yang di lakukan Perusahaan “BadiAJaya
Manunggal” di kelola secara profesional dan di tkkan dengan membuka
sistem kemitraan yang saling menguntungkan untu& pangusaha investor
asing maupun lokal yang berminat.
2) Visi Dan Misi Perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal
Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal’ Peleburan dedsagai
salah satu bisnis dari Perusahaan “PT Abadi JayauMmgal” mempunyai
visi dan misi bersama untuk menjadi perusahaan vaggul, terpercaya,
dan inovatif melalui kepuasan pelanggan dan patearnerkait. Adapun
visi dan misi Perusahaan “PT Abadi Jaya Manungdtdleburan besi
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mensuplai kebutuhan besi beton di jawa telmggmng kian
meningkat
b. Pemberdayaan masyarakat
c. Memperoleh keuntungan yang dapat mendukung pengeyaba
perusahaan yang sehat
d. Mendukung kegiatan Perusahaan “PT Abadi Jaya Mayalhgalam
usaha meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi

e. Melakukan usaha secara etis, profesional, dan iiiova
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f.  Memiliki hubungan baik atau ramah terhadap paralour
g. Memperoleh kepercayaan melalui kepuasan pelanggan
h. Peduli terhadap lingkungan
3) Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal”

a. Unit pemasaran

Unit pemasaran yang dimiliki Perusahaan “PT Abadyal
Manunggal” ini mempunyai tugas sebagai unit yangnasarkan semua
produk yang dihasilkan. Jadi, unit pemasaran irbagai unit yang
bertanggung jawab atas pendistribusian sebuah kesitifitas. Sampai
sekarang dalam pemasaran produk besi beton drkpasai seputar
lingkup jawa tengah.
b. Unit produksi

Sedangkan unit produksi Perusahaan “PT Abadi Jagaukbgal”
mempunyai tugas sebagai unit yang memproduksi sdmas# inovatif
perusahaan. Oleh karena itu, semua yang dihagiiidam pembuatan besi
harus berkualitas dan bagus sesuai produk perkegabamaman yang
diinginkan dan dikehendaki oleh para konsumen. idnk menghasilkan
produk besi yang bagus dan berkualitas tinggi @dvasn mengunakan
bahan-bahan baku yang terpilih.

unit produksi juga mempunyai peran yang pentingarial
menentukan jumlah hasil produksi yang terjual untudndapatkan hasil

yang maksimal demi kemajuan perusahaan.
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4) Struktur Organisasi

Pada masyarakat modern, pekerjaan yang harus siidela
seseorang tidak mungkin bisa dikerjakan sendiriaimiean akan menjadi
usaha bersama dengan orang lain. Oleh sebab itsyamakat modern
lebih dikenal sebagai masyarakat organisasi. Osganidiperlukan oleh
manajemen guna menjamin efektivitas kelompok. Aeintanpa
berorganisasi tidak mungkin orang dapat mencapsnaya.

Struktur Organisasi Perusahaan PT Abadi Jaya Maalng
sekarang di kelola sendiri oleh keluarga Bapak @tirSukiono.

Adapun bagan struktur organisasinya adalah sebagiut :

Direktur
Shingki / Sukion

Direktur Direktur
Yanuar Johan
Personalia v
_ Divisi :
Suharto kanthi » Bag. HRD

» Bag. Gudang
» Bag. Peleburan
» Bag. Roling
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Keterangan :
Perusahaan dipimpin oleh 1 Direktur Utama dan 2 Diektur
yang membawahi beberapa divisi (HRD, Gudang, Peleban,
Rolling).
1. Tugas Direktur Utama :
a. Memimpin dan menjalankan perusahaan secara kebaluru
b. Melaksanakan fungsi manajemen tertinggi dalam aéaen
c. Mengambil semua keputusan perusahaan secara kdsaiur
d. Bertanggung jawab atas segala yang berhubungan adleng
perusahaan
2. Tugas 2 Direktur yang membawabhi :
a. Sebagai Manager Pemasaran
b. Sebagai Administrasi dan Keuangan
c. Sebagai Manager Produksi
a. Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses psodekta
mengatur dan mengontrol hasil produksi
b. Bertanggung jawab mencegah dan mengurangi kecelakaa
tempat kerja
Tugas di setiap bagian-bagian produksi:
1) Bagian HRDHuman Resources Development (Personalia)
2) Bagian Gudang
3) Bagian Peleburan

4) Bagian Roling/ Penggulungan
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3. Tugas Personalia :
a. Mengurus Perpanjangan Surat ljin Kependirian
b. Mengurus Jamsostek
c. Mengurus Pembayaran Pajak.
B. Pelaksanaan Jaminan Kecelakaan Kerja di PT AbadJaya Manunggal

Masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan UULb &g
merupakan tujuan pembangunan nasional menuntusipagi dan peran
aktif pekerja dan perusahaan dalam upaya menujlai@n dan
meningkatkan taraf hidup bangsa dengan jalan mkatkgn produksi dan
produktifitas kerja. Peraturan perusahaan sebadaih satu sarana dalam
mewujudkan peningkatan produktifitas kerja, keseja@an buruh, dan
ketenangan kerja. Hal itu hanya dapat dicapai #&pabasing-masing
pihak memahami dan melaksanakan hak dan kewajibargdglam
kerangka hubungan kerja yang harmonis.

Dalam menghadapi kecanggihan teknologi modern pada
industrialisasi yang dapat mengakibatkan semakigginya resiko maka
perlu didukung dengan adanya pengawasan terkakgsiaan jaminan
sosial bagi Perlindungan terhadap kecelakaan keag akan
menciptakan suasana ketenangan dalam bekerja. g8ahlburuh akan
merasa aman dan nyaman dan bisa menjalankan kawayié dengan
baik. Pelaksanaan program jaminan sosial tenaga keerupakan hal

yang menjadi pelindung, khususnya bagi kaum bursluatu perusahaan.

! Data diambil dari, © Perusahaan PT Abadi Jaya Magal’, di Kantor Wilayah
Nolokerto Kaliwungu Kendal, tanggal 20 Maret 2013
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Pengawasan perlu ditingkatkan baik kualitas maduantitasnya
sehingga dalam pembinaan serta penyuluhan secaméino oleh
pengawas dapat terdeteksi secara dini semua lestietakaan kerja.

Pengawasan dalam pelaksanaan jaminan sosial tekega
dilakukan oleh menteri tenaga kerja dan pegawaiaRemen Tenaga
Kerja. Pengawasan menjadi penting guna untuk meagjapelaksanaan
perundang-undangan.

Dalam hal ini yang berwenang melakukan penyidikalalah
pegawai Departemen Tenaga Kerja dan polisi NegapuBRik Indonesia.
Pegawai Tenaga Kerja, berhak menyelidiki perusahgang tidak
melaksanakan program jaminan sosial tenaga kega atelaksanakan
yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlakgatiebantuan polisi
negara. Pengawasan perburuhan diadakan guna:

a. Mengawasi berlakunya undang-undang dan peratunatpan
perburuhan pada khususnya

b. Mengumpulkan bahan-bahan kekurangan tentang sabhstungan
kerja keadaan perburuhan dalam arti yang seluasyaa guna
membuat undang-undang dan peraturan-peraturanrpemi

Teknik yang digunakan dalam melakukan pengawasaaraa
utamanya adalah untuk menemukan apa yang tidaks bdedam

pelaksanaan berbagai kegiatan.

2 Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Cet-Ke 2, Jakarta: Sinar
Grafika, 2010, him. 153
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PT Abadi Jaya Manunggal menerapkan Perlindungamadep
kecelakaan kerja dengan ikut serta dalam programsdstek yang bekerja
sama dengan RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah) Tugagrdmn
Jamsostek yang di ikuti meliputi: jaminan kecelakderja, jaminan
kematian, jaminan pemeliharaan kesehatan, dan gmtiari tua. Langkah
yang diterapkan perusahaan jika terjadi kecelakaaja adalah dengan
memberikan P3K, (Pemberian pertolongan pertama ecklakaan).

Perusahaan mengikut sertakan buruh dalam prograninga
sosial tenaga kerja guna untuk memberikan perligdnnsosial kepada
tenaga kerja dan keluarganya untuk mengatasi risisial ekonomi
tertentu. yang penyelenggaraannya mengunakan nsek@niasuransi
sosial.

Menurut Mondy dan Noe, Jaminan Sosial Tenaga kegeaupakan
bentuk kompensasi atau imbalan dalam bentuk uaatiAp bentuk
imbalan yang diterima oleh seseorang sebagai petiggmaga yang di
keluarkan. Jaminan sosial merupakan bagian daripkosasi dalam
bentuk uang yang tidak langsung, ada beberapatmueng kompensasi
yang dikemukakan oleh Rejda, yaitu sebagai berikut
1. Teori Risiko Kerja

Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu peaasa
harus menyediakan biaya ketidakmampuan karyawanagtuk

bekerja (akibat sakit atau cacat) ke dalam biayadyksinya atau
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mengganti hilangnya waktu kerja tersebut dalam @amgduk yang
lebih tinggi.
Teori Biaya Sosial Rendah

Teori ini berdasarkan pada konsep dibuatnya undadgng
kompensasi bagi buruh bertujuan untuk meminimalkeatidak
mampuan mereka secara ekonomi akibat kecelakagn ker
Teori Kompromi Sosial

Teori ini menyatakan bahwa adanya kompensasi bagihb
memperlihatkan suatu keseimbangan antara pengarbareng
dilakukan buruh dengan keuntungan yang diperoletfyysaha. Oleh
karena itu buruh yang mengalami sakit atau cdabaakerja, berhak
untuk menerima jaminah.

Ada beberapa karakteristik jaminan sosial tenaggakeyaitu

sebagai berikut:

a. Kepesertaan bersifat wajib secara kolektif diatenghn undang-

C.

undang

Manfaat ditentukan dengan undang-undang dan parapgrundang-
undangan

Jaminan bukan merupakan hadiah atau sumbangapi, iiezajadi hak
bagi setiap warga negara yang menjadi peserta damemnuhi
persyaratan sesuai dengan undang-undang dan pergiarundang-

undangan

3 Adrian SutediHukum Perburuhan, Cet Ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, 2011, him. 187
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d. Penekanan diutamakan kepada solidaritas sosiakiprkeadilan dan
pemerataan antar peserta dalam menanggung resikpeteerimaan
manfaat, sehingga lebih diutamakan sifat gotongmgy

e. Program jaminan sosial untuk buruh sebagian athuubsya, iuran
ditanggung oleh pemberi kerja

f. Badan Penyelenggara harus nirlaba, dalam arti sekakayaan
sebagai hasil pengembangan dana, sebesar-beshamnya, dinikmati
oleh peserta

g. Pengawasan melibatkan berbagai pihak terkait, rieetas unsur
pemerintah, pemberi kerja, dan buruh

h. Negara bertanggung jawab untuk memberikan fasibtizsi subsidi
apabila badan penyelenggara mengalami kekurangsf da

Langkah yang diterapkan perusahaan PT Abadi JaysuiMmal
agar selalu maju dan sukses adalah dengan casitiedin. Setiap buruh
yang masuk bekerja di wajibkan absen terlebih dathdhkan perusahaan
menyediakan alat pelindung diri seperti : pakaiboskis, sarung tangan,
sepatu boot dan masker akan tetapi buruh seringgabaikan tidak

memakai alat-alat pelindung karena kondisi pabikgy panas dan di

haruskan kepada buruh untuk berhati-hati dalam rfzekeintuk

menanggulangi agar tidak terjadinya resiko kecelaldalam bekerja.

* Adrian Sutedilbid, him. 188
® Hasil Wawancara dengan bapak Yanuar, Direktur BBdA Jaya Manunggal, pada
tanggal 23 Maret 2013, Pukul.16.00 WIB
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Pihak perusahaan setiap hari juga mengadakan penaant
terhadap para buruh yang bekerja. Pemantauan dkdakguna untuk
mengubah prilaku disfungsional atau menyimpang lié@n serta merta
mengenakan sanksi atau hukuman tetapi untuk membagang
bersangkutan buruh mengubah atau meluruskan pnjaku

Dengan adannya pemantauan dalam bekerja maka loapodit
menjalankan kewajibannya bekerja dengan baik daarb&ehingga akan
meningkatkan produktifitas dalam bekerja.

Persaingan dalam dunia bisnis antar perusahaan wna¢mb
perusahaan harus berkonsentrasi pada rangkaiaespaiau aktivitas
penciptaan produk yang terkait dengan kompeterainamya. Dengan
adanya konsentrasi terhadap kompetensi utama deusghaan, akan di
hasilkan sejumlah produk memiliki kualitas yang nilé&indaya saing di
pasaran.

Bahkan Perusahaan “ PT Abadi Jaya Manunggal” Bedebbesi
adalah perusahaan yang banyak mengunakan tenaga gues untuk
memudahkan dalam pekerjaan. Dengan bantuan mexinktivitas akan
semakin meningkat, di samping kualitas yang semhbkik dan standar.
Mesin dapat membuat keuntungan yang cukup besarpeaggunanya,
namun juga dapat mengandung resiko kerugian yamgkiu-waktu
dapat rusak, meledak atau terbakar dalam bekerjangY dapat

mengakibatkan kecenderungan buruh untuk celakagieer yang di alami
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perusahaan ketika ada salah satu buruh yang keeslakdalah Proses
dalam memproduksi akan sedikit terhabat, kehilawgaktu kerja.

Sebelum menjelaskan pelaksanaan perlindungan tgvhad
kecelakaan kerja maka akan di gambarkan prosesuksbddalam
pembuatan besi.

Proses Pembuatan besi pada dasarnya melalui tete@pan,
Gambaran proses peleburan yaitu bahan mentah dgetial besi dan baja
“Alur kerjanya di mulai dari besi tua/ besi rosokng telah dipilah di
press menjadi bentuk kotak, kemudian dileburkan di plrhbakar tungku
peleburan namanyalnduction Furnace hingga menjadi cairan tak lupa
dimasukkan berbagai bahan seperti karbon/ besiuéam dituang ke
dalam cetakan untuk di cetak menjd#isi Billet/ Besi batangan (Besi
Kotak) dimesin casting, Besi Billet dipotong dengan mesin panjangnya 6
meter.Besi Billet yang sudah dicetak kemudianrdil di mesinRolling
untuk di jadikan besi beton dan kemudian setelah ¢a masukkan di
Gudang.

Perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal mempunyhidéction
Furnace tempat yang untuk peleburan dan pembakaran besigémai
besi tua/ besi rosok Perusahaan PT Abadi Jaya Magalumendapat dari
import Luar Negri Seperti Afrika, Eropa dll

Untuk menunjang kegiatan produksi Pihak perusatraambagi
karyawan ke dalam tiap-tiap divisi kerja. Mengernagas buruh di

perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal berbeda-betia yai
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a. Bagian bongkar muat besi tua

b. Bagian operator crane (Alat pengangkat material)

c. Bagian percetakan

d. Bagian peleburan besi

e. Bagian pemotongan besi

f. Bagian operator produksi (molding)/ perputaran mesi
g. Bagian gudang

h. Bagian bersih-bersih.

Dari proses yang telah dilakukan Perusahaan “PTdiABaya
Manunggal” maka, hasilnya adalah besi yang di kdeabarbesi beton.®
Akan tetapi, dari proses pembuatan besi yang digapadi atas tidak
begitu aman dan mudah seperti apa yang kita bagandlerutama dalam
proses tungku peleburan besi yang banyak mengantahgya yang
mempunyai resiko tinggi kecelakaan dalam proses bpatannya
berhadapan dengan sesuatu yang membahayakan e baku yang
sudah menjadi cairan mengeluarkan percikan apistdw yang terlalu
panas + 1500° (derajat), di tambah lagi meledakngterial besi yang di
lebur. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dalamemenuhi
perlindungan terhadap kecelakaan buruh melaluirproglamsostek untuk
memberikan ketenangan bagi para buruh jika tergsiko yang tidak di

inginkan.

® Hasil wawancara dengan Bapak Suharto Kanthi, RelisoPT Abadi Jaya Manunggal,
pada tanggal 25 Maret 2013, Pukul 10.00 WIB
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Di negara-negara maju, sebagian besar sistem ¢henlyan sosial
formal dapat berjalan secara efektif dilaksanakaalali berbagai
mekanisme jaminan sosial tenaga kerja. Secara tdbgilpat dikatakan
bahwa Indonesia belum memiliki sistem perlindungasial formal yang
memadai untuk membantu individu, rumah tangga, aragat dalam
menghadapi berbagai risiko yang mungkin timbul. ésgpkehilangan
pekerjaan, sakit, kecelakaan kerja, dan usia tal@hSsatu diantaranya di
Perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal.

Menurut Pengakuan Bapak Ngadi yang bekerja bagian
pemotongan besi. bahwa Perusahaan PT Abadi Jayauriggal
menerapkan adanya sistem Jamsostek melalui penastampsh, Program
Jaminan yang di ikuti Bapak Ngadi adalah jaminan ta.’

Akan tetapi Perusahaan “ PT Abadi Jaya Manunggaltard
pelaksanaan perlindungan terhadap kecelakaan baetum maksimal. hal
ini dapat di lihat dari beberapa kasus buruh yaeghgh mengalami
kecelakaan dalam bekerja yang penulis dapatkarhdailiwawancara.

Diantaranya korban yang pernah mengalami kecelakaaja
pertama adalah bapak M. Nasirin. Menurut pengakaaiban kecelakaan
terjadi karena terkena ledakan material besi yadgrsg di lebur pada saat
melakukan pekerjaan, yang melukai kaki korban sgfammengakibatkan

kulit melepuh padahal bapak M. Nasirin sudah mealan alat kerja

" Hasil wawancara dengan Bapak Ngadi, Bagian Pergatobesi, pada tanggal 23 Maret
2013, pukul. 21.00 WIB
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yang ada seperti: sarung tangan, sepatu boot dskemdarena panasnya
material besi sehingga bisa menembus kaki.

Bapak M. Nasirin tidak mendapatkan pengobatan paedk&tu
terjadi kecelakaan. semua biaya pengobatan sarpaiuh di balkelmas
sekopek kaliwungu kendal di tanggung sendiri dalaktimendapatkan
santuan uang sama sekali ketika tidak mampu belsetgma 4 bulan
padahal Bapak M. Nasirin mempunyai kartu pesertasdatek melalui
pemotongan upah tiap bulan akan tetapi tidak bgdusebagaimana
mestinya. Bahkan iuran tidak disetorkan oleh pihzdjikan. Hal inilah
yang mengakibatkan Bapak M. Nasirin memutuskan drertbekerja di
Perusahaan “PT Abadi Jaya Manunggal” karena trduma.

Kedua adalah Saudara Sukri bekerja bagian opematmiuksi
(molding)/ perputaran mesin. Menurut pengakuan &orbpernah
mengalami kecelakaan kerja terkena ledakan mateeisi yang sedang
dilebur dan mengakibatkan luka bakar di tanggaaud8ra Sukri di
antarkan di RSUD Tugu. Biaya pengangkutan dan peatga sampai
sembuh selama di RSUD Tugu di bayar sendiri kenmudiaganti oleh
majikan. Akan tetapi selama belum mampu bekerjaktichendapatkan
uang santunan. Saudara sukri padahal ikut sergandatogram Jamsostek
melalui pemotongan upah. Menurut korban di perumai&l Abadi Jaya
Manunggal sudah menyediakan alat perlindungan séiperti : pakaian

khusus, sarung tangan, sepatu boot dan masker wtapi dalam

8 Hasil wawancara dengan Bapak M. Nasirin, BagialelRean Besi, pada tangal 23
Maret 2013, Pukul 19.15 WIB
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penyediaan dibatasi seminggu dapat 2 bagian alaidpag diri padahal

alat pelindung diri tersebut cepat rusak karenakubekerja keras. Selama
bekerja di perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal tiekdapatkan

fasilitas apa-apa, bahkan untuk pemeriksaan kemelsgtiap bulanpun
tidak ada. Hal inilah yang mengakibatkan saudardai smemutuskan

keluar dari perusahadn.

Ketiga adalah Bapak Makmun, yang pernah bekerjaagse
bongkar muat, ikut serta dalam Program Jamsostek tha, terkena
penyakit tedung/ hernia dan pernah di operasi alsbang angkat besi
yang berat-berat. Selama operasi tidak mendapdtiaya pengobatan
hanya saja Jamsostek hari tuanya yang keluar kdrernenti bekerja di
Perusahaan PT Abadi Jaya Manunggal karena di savalDkkter tidak
diperbolehkan bekerja yang berat-berat. Menurut gakuman bapak
makmun selama bekerja di perusahaan PT Abadi Jagauhnggal di
pantau terus sambil cara kerja di tarjet, tidak peaeriksaan kesehatan
tiap bulan, tidak mendapat fasilitas pelayanan agm-cara penanganan
jika terjadi kecelakaan biasa, hanya dengan obeame

Keempat adalah Bapak Muji menurut pengakuan koitmmva
kecelakaan yang terjadi pada dirinya akibat kedalaya sendiri. karena
sudah di peringatkan oleh pihak perusahaan, kdgye jari korban di

masukkan di atas mesin besi yang berbentuk HU (aésin kanan Kiri

® Hasil wawancara dengan saudara Sukri, Bagian @per@roduksi (molding)/
perputaran mesin, pada tanggal 23 Maret 2013, pa2Rud0 WIB

9 Hasil wawancara dengan bapak Makmun, Bagian Bonlyksat, pada tanggal 20
Maret 2013 pukul.18.30
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menyatu) yang mengakibatkan ibu jarinya patah leaterkena alat mesin.
Kemudian korban di bawa ke RSUD Tugu dan semuaabmangobatan
sampai sembuh akibat kecelakaan kerja ditangguety @erusahaan
bahkan ibu jarinya bisa pulih kembali. Akan tetagdrban tidak

mendapatkan uang santunan/ uang gaji selama Bakitsekarang korban
masih bekerja di Perusahaan PT Abadi Jaya Manuhtgal

Kelima adalah saudara Zuhro bekerja bagian pedeburesi.
Menurut pengakuan korban. korban ikut serta dalamirjan hari tua
melalui pemotongan upah. Pernah kecelakaan tetk&rsan material besi
yang sedang di lebur terluka bagian punggung baDan. di bawa ke
RSUD Tugu semua biaya pengobatan sampai sembuhangjgung
perusahaan, selama tidak mampu bekerja tidak matidap upah. Dan
sampai sekarang masih bekerja di Perusahaan PT i Abaga
Manunggal:?

Ditambah lagi menurut Pengakuan Bapak Abdul Mughdafelaku
kadus Desa kuwayuhan Nolokerto, kaliwungu bahwauddraan PT
Abadi Jaya Manunggal selama ini tidak memberikangukompensasi/
ganti rugi warga sekitar terkait polusi asap dabidiegan suara dari
perusahaan. tetapi bapak Abdul Mughofar memakluanerka sebagian

besar warga Desa Nolokerto banyak yang bekerjaTdiABadi Jaya

" Hasil wawancara dengan bapak Muji, Bagian Pelebbesi, pada tanggal 24 Maret
2013 pukul. 19.40

12 Hasil wawancara dengan saudara Zuhro, Bagian peielbesi, pada tanggal 24 Maret
2013 pukul 20.20
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Manunggal dan sumber penghasilannya/ pendapatadnydapat dari
Perusahaan tersebft.

Dari uraian di atas ada prilaku para buruh yanmb@hayakan diri
mereka sendiri karena tidak memakai alat-alat gdalig karena
lingkungan kerja suhu udara yang panas. Mengenagr&®m jaminan
sosial tenaga kerja buruh sendiri kurang tahu dkdahaknya ditambah
lagi kebanyakan buruh berpendidikan rendah. sehifgguh hanya bisa
mengandalkan tenaga. Buruh lebih memilih bekerjagymengandung
banyak resiko yang tinggi untuk mencukupi kebutubahari-hari dari

pada tidak bekerja.

13 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Mughofar, Kadesa Nolokerto, pada tanggal
26 Maret 2013 pukul 09.00



